Naradidik: Journal of Education & Pedagogy %% NARAD' Dl K

Volume 4 Nomor 1 2025, pp 131-137

ISSN: 2827-864X (Online) — 2827-9670 (Print)

DOI: https://doi.org/10.24036/nara.v4i1.301

Received: October 15, 2024; Revised: February 20, 2025; Accepted: March 7, 2025

https://naradidik.ppj.unp.ac.id/index.php/nar

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XII pada Mata Pelajaran
Sosiologi di SMA Semen Padang

Widiya Violeta Damanik', Desri Nora*
12Universitas Negeri Padang
*Corresponding author, e-mail: desrinoral215@email.com.

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
scramble dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas sosiologi 1 SMA Semen Padang.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantiatif eksperimen. Desain penelitian yang dlgunakan
dalam penelitian ini yaitu nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas XII SMA Semen Padang. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling, dilakukan dengan mengambil undian kelas dan kelas
yag terpilih menjadi sampel dari penelitian ini adalah kelas XII Sosiologi. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teori konstruktivisme dengan tokoh Jerome Burnner. Teknik analisis data
dengan menggunakan perhitungan uji paired sample dengan alat bantu sofiware SPSS 25. Berdasarkan
perhitungan uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,005, dari hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan terdapat pengaruh dari model pembelajaran
kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar peserta didik kelas XII sosiologi di SMA Semen
Padang.

Kata kunci: Hasil belajar; Model Pembelajaran Kooperatif, Scramble.

Abstract

This study aims to determine the effect of the Scramble type Cooperative Learning Model in
improving student learning outcomes in sociology class 1 of SMA Semen Padang. The type of
research used is quantitative experiment. The research design used in this study is Nonequivalent
control group design. The population in this study were all students of class XII of SMA Semen
Padang. Sampling was carried out using the simple random sampling technique, carried out by
drawing a class lottery and the class selected as a sample of this study was class XII Sociology. The
theory used in this study is the Constructivism theory with the figure of Jerome Burnner. The data
analysis technique used paired sample test calculations with SPSS 25 software tools. Based on the
calculation of the hypothesis test, it shows that the Sig (2-tailed) value is 0.005, from which it can be
concluded that the hy-pothesis is accepted and there is an influence of the scramble type cooperative
learning model on the learning outcomes of students of class XII sociology at SMA Semen Padang.
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Pendahuluan

Pendidikan mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri setiap individu
untuk hidup dan melangsungkan kehidupan. Manusia dididik menjadi orang yang berguna baik bagi negara,
nusa dan bangsa. Peranan Pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang handal dan mampu bersaing secara sehat serta memiliki rasa kebersamaan terhadap sesama manusia
(Alpian et al., 2019). Hasil belajar memiliki hubungan dengan cara belajar mengajar dan keadaan peserta
didik. Salah satu upaya Guru untuk memperbaiki hasil belajar kearah yang lebih baik lagi dengan melakukan
berbagai macam cara pengajaran yang inovatif dan mengadakan suatu tindakan untuk mengatasi masalah
yang berkaitan agar hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik (Ernawati, 2022). Peserta didik menjadikan
studi sebagai salah satu tujuan dari dilakukannya pembelajaran yang akan menentukan hasil belajar melalui
pembelajaran dan akan berdampak kepada hasil belajar peserta didik (Ali, 2021). Keberhasilan dalam
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor Keberhasilan, terutama berasal dari peserta didik itu
sendiri. secara umum ada dua faktor yang sangat berdampak bagi prestasi belajar peserta didik, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Kapitan & Aseng, 2023).

Proses Pembelajaran menuntut guru memahami hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan peserta
didik. saat terjadinya suatu proses pembelajaran guru perlu menerapkan model pembelajaran yang tepat
terhadap peserta didik guna meningkatkan hasil belajar (Aje, 2022). Model pembelajaran dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikan (Khoerunnisa & Aqwal, 2020) dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti Peserta didik
menginginkan pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat dipahami. keinginan yang dimaksud yaitu
pembelajaran yang tidak terlalu monoton dan terdapat ruang bagi peserta didik untuk bisa berkolaborasi
aktif saat dilakukannya pembelajaran (Prasetyawati, 2021). Guru dalam hal ini juga sudah berusaha
melakukan yang terbaik. akan tetapi, peserta didik merasa bosan dengan model yang digunakan oleh guru
dikarenakan model yang digunakan kurang beragam.

Pada persoalan yang terjadi diatas, agar peserta didik terbiasa dan mengalami peningkatan pada hasil
belajar memerlukan inovasi model pembelajaran yang lebih banyak dan lebih melibatkan aktivitas peserta
didik, sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara sepihak yakni dari guru saja (Widyati & Irawati,
2020). saat dilakukannya inovasi berupa model pembelajaran ini tentunya perlu memiliki kemampuan dalam
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang inovatif dengan melihat kondisi dan kebutuhan pada
latar sekolah, kelas, dan masing-masing peserta didik (Prasetyo, 2021). Tujuan diterapkannya inovasi berupa
model pembelajaran yakni untuk membangun karakter peserta didik, mengembangkan cara berpikir peserta
didik, membangun kompetensi peserta didik, dan membangun kemampuan literasi dari peserta didik
(Koesnandar, 2020).

Observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Semen Padang khususnya dikelas Sosiologi 1 hasil
belajar peserta didik masih banyak yang belum tuntas dalam mata Pelajaran sosiologi. Rendahnya hasil
belajar sosiologi dapat dilihat pada hasil ujian akhir semester ganjil pesertadidik dikelas Sosiologi 1 SMA
Semen Padang pada Tabel berikut:

Tabel 1. Penilaian Peserta didik Kelas XII Sosiologi Semester Ganjil SMA Semen Padang Tahun

Pelajaran 2024/2025.
Kelas Jumlah siswa >78 % <78 %
Sosiologi 1 27 Orang 7 Orang 26% 20 orang 74%

Sosiologi 2 22 Orang 5 Orang 23% 17 orang  64%
Sosiologi 3 27 Orang 7 Orang 26% 20 orang 74%

Sumber: Guru Sosiologi SMA Semen Padang, 2024

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. yang termasuk pada kelompok penelitian
eksperimen yaitu dengan menggunakan quasi eksperimental (Dawis et al., 2023). Desain penelitian
digunakan yaitu nonequivalent control group design. Desain penelitian ini dilakukan pada kelas yang melibatkan
dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Abraham & Supriyati, 2022). Pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dan
pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Pada desain ini kedua kelas melibatkan dua kali pengukuran
yaitu diberikan soal pretest dan pengukuran terakhir diberikan soal posttest (Setia, 2014). Desain ini dapat
digambarkan seperti berikut:
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Tabel 2. Desain Nonequivalent Control Group Design.

Pretest Perlakuan Posttest
Ol X 02
03 - 04

Sumber: (Sugiyono, 2017)
Keterangan:

O1 : Pretest Eksperimen

O2 : Posttest Eksperimen

X :Perlakukan (Model pembelajaran kooperatif tipe scramble)
O3 : Pretest Kontrol

O4 : Posttest Kontrol

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII sosiologi SMA Semen Padang
yang terdiri dari 3 kelas jumlah peserta didik sebanyak 74 orang. Kelas yang dimaksud diantaranya yaitu XII
sosiologi 1, XII sosiologi 2, dan XII sosologi 3. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple
random sampling (Goto et al., 1982). didapatkan sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 12
sosiologi yang berjumlah 27 orang dan peserta didik kelas sosiologi 3 yang berjumlah 27 orang. Varibel
dalam penelitian ini yautu variabel bebas dan variabel terikat. varibel bebas berupa model pembelajaran
kooperatif tipe scramble dan variabel terikat berupa hasil belajar dari peserta didik dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan berupa soal tes yang bertujuan
untuk mengumpulkan hasil belajar peserta didik. Soal tes yang digunakan yaitu pretest dan posttest dengan
bentuk pilihan berganda (Sugiyono, 2018). Sebelum melakukan pengukuran terlebih dahulu dilakukan
validasi dan uji coba instrumen penelitian. hasil dari uji coba soal tersebut soal yang dinyatakan valid akan
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Setelah mendapatkan soal yang valid peneliti melakukan pretest,
perlakuan, dan postest. Kemudian peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan metode uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Data tersebut diolah dengan menggunakan SPSS versi 25.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini telah dilakukan di SMA Semen Padang pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian dimulai pada tanggal 22 Juli-13 Agustus 2024 secara langsung dengan menggunakan tes soal
dengan 3 kali pertemuan pada kelas sampel yang masing-masing kelas berjumlah 27 peserta didik. Penelitian
ini dilakukan di dua kelas yaitu kelas XII Sosiologi 3 sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan perlakukan
dengan model pembelajaran dan kelas XII Sosiologi 1 sebagai kelas eksperimen dengan memberikan
perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Materi pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perubahan sosial. Data pada penelitian ini diperoleh dalam bentuk pre-test dan posttest
dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh
mana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar. berikut ini merupakan
hasil dari pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen:

Tabel 3. Pretest dan Posttest kelas kontrol dan kelas Ekperimen

No Kriteria Pre-test Post-test Pre-test Post-test
1 Rata-rata 58,2 73,4 55,8 80,1
2 Nilai tertinggi 84 92 76 96
3 Nilai terendah 40 56 20 64

Sumber : Data Hasil Hitung Ms. Excel

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol hasil pretest memiliki rata-rata 58,2
dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 40. Selanjutnya hasil posttest memiliki rata-rata 73,4 dengan nilai
tertinggi 92 dan nilai terendahnya 56. Pada kelas eksperimen prefest memiliki rata-rata 55,8 dengan nilai
tertinggi 76 dan nilai terendah 20. Selanjutnya hasil posttest memeiliki rata-rata 80,1 dengan nilai tertinggi 96
dan nilai terendah 64. Perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest peserta didik pada kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan yaitu 24,25. Terdapat jumlah peserta didik yang sama dalam setiap kelas tersebut. dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari sebelum setelah diterapakan perlakuan
berupa model pembelajaran pada kelas eksperimen.
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Analisis Uji Instrumen
Uji Validitas
Berikut ini hasil uji validitas instrumen penelitian berupa soal pilihan berganda dengan jumlah soal
40, Soal di uji cobakan pada kelas diluar sampel yaitu kelas XII sosiologi 2 yang berjumlah 20 orang sebagai
berikut:
Tabel 4. Uji validitas soal

Valid Tidak Valid
25 15
Jumlah Soal =40

Sumber: Data Excel hasil uji coba soal Tes

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa terdapat 25 soal yang valid dan 15
soal tidak valid.15 soal yang tidak valid tersebut tidak diikut sertakan dalam instrumen penelitian.

Reliabilitas Instrumen
Peneliti dalan menghitung reliabel penelitian ini dengan menggunakan perhitungan analisis SPSS versi
25. Berikut ini merupakan hasil analisis tersebut:

Tabel 5.Uji Reliabillitas

Statistik Butir Soal
Ti 0,851
Kesimpulan Sangat Tinggi

Sumber: Data Excel hasil uji coba soal Tes

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 25, keputusan menunjukkan bahwa
soal termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Tingkat kesukaran

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan terhadap 20 peserta didik, dengan menggunakan 25 butir soal
berbentuk pilihan berganda.dalam penelitian ini, peneliti ingin mengtahui tingkat kesukaran soal dari soal
tersebut.berikut merupakan hasil perhitungan uji kesukaran soal:

Tabel 6. Uji kesukaran soal

Rentang kategori Jumlah
p=0,00-0,32 sukar 2
p=0,33-0,66 sedang 37
P=0,67-1,00 mudah 1

Sumber : Data Excel hasil uji coba soal Tes

Berdasarkan hasil diatas tersebut menunjukkan bahwa, untuk indeks kesukaran soal yang tergolong
sukar terhitung 2 butir soal, 37 butir soal tergolong sedang, dan 1 butir soal tergolong mudabh.

Uji daya beda soal
Hasil analisis uji daya beda soal dianalisis dengan mengunakan SPSS versi 25. berikut merupakan tabel
analisis uji daya beda soal:

Tabel 7. Uji daya beda soal

Daya pembeda Klasifikasi Jumlah
0,00-0,19 Jelek 14
0,20-0,39 cukup 14
0,40-0,69 baik 11
0,70-1,00 baik sekali 1

Sumber : Data Excel hasil uji daya beda

Dari tabel analisis daya beda soal diatas dapat disimpulkan dari 40 butir soal terdapat 14 soal
dikategorikan Jelek, 14 soal dikategorikan cukup, 11 dikategorikan baik, dan 1 dikategorikan sangat baik.
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Uji Prasyarat Analisis Data

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pretest dan posttest kelas eksperimen dan kela s kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 8. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Pre-Test Kelas Control 0,148 27 0,134 0,950 27 0,210
Hasil Pre-Test Kelas Experiment 0,133 27 ,200° 0,936 27 0,096
Belajar Post-Test Kelas Control 0,154 27 0,100 0,957 27 0,323
Post-Test Kelas Experiment 0,161 27 0,071 0,960 27 0,363

Sumber: SPSS Versi 25 for windows

Berdasarkan data diatas ditemukan bahwa kelas sampel tersebut berdistribusi normal karena sig o
>(0.05 artinya data hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut berdistribusi normal.
Hasil diambil berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov karena n (jumlah sampel) lebih dari 50 yaitu berjumlah 54
peserta didik.

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Homogenitas

Levene

Statistic di2 Sig.
Based on Mean 1,998 3 104 0,119
Hasil Based on Median 1,919 3 104 0,131
Belajar Based on Median and with 1,919 3 87,567 0,132
adjusted df
Based on trimmed mean 2,146 3 104 0,099

Sumber: SPSS Versi 25 for windows
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Paired Samples Test dengan bantuan SPSS versi
25.
Tabel 10. Hasil Analisis Uji t.

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Sig.
Mean Std. Std. Error Interval of the t df 2-
Deviation Mean Difference tailed)
Lower Upper
Pair 1 post test
kelas
Kontrol- ¢ 630 11,200 2,173 -11,096 -2,163 -3,051 26 0,005
pot test
kelas
eksperimen

Sumber: SPSS Versi 25 for windows

Berdasarkan uji-t dengan bantuan SPSS versi 25, maka diperoleh dalam dua arah sig (2-tailed) sebesar
=0,005, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa (0,000<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pemberlajaran kooperatif tipe scramble terhadap
hasil belajar sosiologi kelas XII Sosiologi di SMA Semen Padang. Hasil belajar peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe sramble lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran sebelumnya.
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Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran sosiologi di kelas 12 sosiologi 1 SMA semen
Padang memiliki hasil belajar yang berbeda dari sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan uraian hasil
analisis data serta pengamatan selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen peserta didik lebih
memahami materi tentang perubahan sosial. Sehingga mampu menyusun jawaban dan soal dari materi yang
dibahas dengan baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Tujuan dari digunakannya model pembelajaran
kooperatif tipe scramble ini adalah agar peserta didik mampu berkolaborasi dengan baik dan berpikir kritis
dengan guru yang menjadi fasilitator (Sinaga et al., 2020). Pada pembelajaran kooperatif tipe scramble ini
peserta didik belajar dengan berbentuk kelompok (Wahyudi et al., 2023).

Uraian hasil analisis data serta pengamatan selama penelitian ini dilakukan terlihat bahwa dalam
proses pembelajaran pada kelas Eksperimen yakni kelas XII Sosiologi 1 terjadi pengaruh yang signifikan
setelah diterapkannya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Dari
hasil analisis data serta pengamatan selama penelitian ini dilakukan terlihat bahwa dalam proses
pembelajaran pada kelas eksperimen peserta didik lebih memahami materi tentang perubahan sosial.
sehingga, mampu menyusun jawaban dan soal dari materi yang dibahas dengan baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hasil analisis data serta pengamatan selama penelitian ini dilakukan terlihat bahwa dalam
proses pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas Kontrol yakni kelas XII Sosiologi 3 tidak terjadi
perubahan yang meningkat. pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan model konvensional. pada
proses pembelajaran konvensional ini guru hanya menerangkan materi ajar. setelah materi selesai
diterangkan guru masuk pada sesi tanya jawab terkait materi yang dibahas dan diakhiri dengan guru
memberikan posttest.

Berdasarkan uji-t dengan bantuan SPSS versi 25, maka diperoleh dalam dua arah sig (2-tailed) sebesar
=0,005, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa (0,000<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe scramble
terhadap hasil belajar sosiologi kelas XII Sosiologi di SMA Semen Padang. Penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat menggunakan
teori konstruktivisme. Menurut Jerome Burnner teori konstruktivisme individu meemperoleh pengetahuan
dengan menyaring informasi terlebih dahulu sebelum menerima pengertahuan baru (Suryana et al., 2022).
Tujuan dari teori konstruktivisme ini yakni untuk membantu dalam memahami setiap proses yang lebih
kompleks dari belajar dan tugas guru juga bukan hanya menyampaikan informasi tetapi juga sebagai
fasilitator yang memberikan kemudahan dalam dilakukannya pembelajaran oleh peserta didik (Dangnga &
Muis, 2015).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas 12 sosiologi di SMA Semen Padang yang
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024 disimpulkan bahwa dalam dilakukannya pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe scramble ini telah terbukti memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Hal ini terbukti dari hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan
yang cukup signifikan. setelah diterapkan model pembelajaran kooperatiftipe scramble pada kelas eksperimen
di XII sosiologi 1, terlihat kelas memiliki hasil yang lebih baik daripada kelas kontrol dan saat tes akhir
dilakukan pada kedua kelas tersebut memiliki gambaran yakni hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble terhadap hasil
belajar kelas eksperimen dan tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar pada kelas kontrol karena
menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian didukung oleh wuji hipotesis dengan
menggunakan SPSS versi 25 for windows yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan sebesar 0,005
dari dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XII sosiologi pada materi perubahan sosial.
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